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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, penelitian dan 

pembahasan yang dilakukan oleh peneliti maka dapat 

disimpulkan  yang berkaitan tentang gambaran jawaban atas 

masalah yang terkait dengan skripsi yang berjudul “Peran 

Bimbingan Kiai Dalam Menumbuhkan Perilaku Sosial 

Keagamaan Bagi Pecandu Minuman Keras di Jam’iyyah 

Jibriliyyah Desa Banjarsari Kecamatan Gajah Kabupaten 

Demak”. Kesimpulan ini berdasarkan pembahasan yang telah 

dijabarkan pada bab sebelumnya, kesimpulan tersebut sebagai 

berikut: 

1. Peran sosok Kiai atau pembimbing yaitu menuntun dan 

membimbing perjalanan hidup manusia dengan mengamalkan 

amar ma‟ruf nahi mungkar. Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa bimbingan yang diberikan 

kepada jamaah Jam’iyyah Jibriliyyah dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap anggota jam’iyyah yang sebelumnya 

merupakan pengkonsumsi minuman keras sekarang sebagian 

besar dari jamaah sudah meninggalkan perilaku tersebut dan 

nilai-nilai baik pada diri jamaah dapat terlihat dengan adanya 

anggota jamaah sudah menjalani aktifitas ibadahnya dengan 

baik seperti melakukan sholat berjamaah, mengikuti pengajian 

atau majelis taklim, munculnya nilai sosialitas yang tinggi 

seperti memberikan sumbangan di panti jompo, memberikan 

sumbangan kepada korban bencana, ikut andil dalam 

pembangunan masjid, dll. 

2. Metode yang digunakan oleh Kiai dalam membimbing yaitu 

menggunakan metode kelompok dan individu, dalam 

penyampaian berbagai materi Kiai menggunakan metode : 1. 

Metode kelompok. 2. Metode individu. Teknik yang digunakaan 

dalam memberikan materi yaitu : 1. Uswatun Hasanah, 2. 

Nasihat. Dalam bimbingan kelompok dilakukan ketika 

jam’iyyah jibriliyyah tersebut diselenggarakan dua minggu satu 

kali. Dan ketika dari jamaah merasa belum faham atau ada 

pertanyaan yang belum terjawab di majelis maka dapat 
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dilakukan bimbingan individu dengan Kiai atau pembimbing 

langsung. 

3. Kendala yang dijumpai oleh Kiai dalam membimbing para 

anggota jam’iyyah yaitu terdapat berbagai jamaah yang 

mengalami beberapa kendala dalam mengikuti kegiatan 

jam’iyyah, karena sebagian besar anggota jam’iyyah tersebut 

bekerja sebagai kuli dan sebagian juga merantau untuk 

menafkahi keluarganya, maka dari itu sebagian jamaah yang 

merantau tidak dapat mengikuti kajian-kajian yang diberikan 

oleh Kiai. Terdapatnya berbagai kendala yang dihadapi oleh 

Kiai abdul Rokim maka beliau memberikan keleluasaan waktu 

untuk menjadikannya sebuah solusi, berbagai macam inisiatif 

dari anggota jamaah serta fleksibilitas Kiai dalam memberikan 

pembelajaran maka alternatif penyelesaian dari berbagai 

permasalahan-permasalahan yang terdapat pada Jam’iyyah 

Jibriliyyah yaitu dengan mengulang materi-materi yang 

diberikan atau anggota juga dapat menanyakan dengan sesama 

anggota jam’iyyah yang lainnya, jamaah dapat datang menemui 

langsung dengan Kiai pembimbing di kediaman beliau, dan para 

anggota jamaah dapat menanyakan secara langsung dengan Kiai 

melalui pesan elektronik seperti WhatsApp. Maka fleksibilitas 

dari sosok Kiai pembimbing yang dapat memberikan pengaruh 

terhadap para jamaah. Sehingga tidak terpaut dengan waktu bagi 

jamaah untuk memperdalam agama Islam. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan kesimpulan yang 

telah disajikan, maka selanjutnya peneliti menyampaikan saran 

yang dapat disampaikan oleh peneliti kiranya dapat memberikan 

sebuah kemanfaatan kepada oihak-pihak yang terkait atas hasil 

dari penelitian ini. Adapun saran yang dapat saya sampaikan 

sebagai berikut: 

1. Kepada pembimbing 

Hendaknya senantiasa sabar dan melakukan inovasi-

inovasi terbaru dalam membimbing jamaah-jamaah yang 

sangat berbeda pada umumnya majelis taklim. Sehingga para 

jamaah senantiasa dapat mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

2. Kepada anggota jam’iyyah 

Kepada seluruh anggota jam’iyyah jibriliyyah senantiasa 

mengikuti serta diharapkan dapat mengajak teman-teman 
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yang lainnya untuk mengikuti kegiatan jam’iyyah tersebut, 

karena tidak ada batasan usia dalam mencari ilmu dan tidak 

ada batasan tempat untuk memperbaiki diri. dengan harapan 

supaya diri kita selalu dekat dengan Allah Swt melalui 

bimbingan-bimbingan yang diberikan oleh Kiai 

3. Peneliti selanjutnya 

Bahwa hasil dari penelitian “Peran Bimbingan Kiai 

Dalam Menumbuhkan Perilakus Sosial Keagamaan Di 

Jam’iyyah Jibriliyyah di Desa Banjarsari Gajah Demak” ini 

belum bisa dikatakan sempurna, oleh karena itu peneliti 

menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan di 

dalamnya karena keterbatasan waktu, kemampuan, sumber 

rujukan, metode serta kemampuan ketajaman dalam 

menganalisis yang dimiliki. Oleh karena itu untuk peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam dan lebih 

komprehensif dan kritis. 
 


